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Disclaimer
Pandangan di atas merupakan pandangan dari PanenSAHAM, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor 
dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi
untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan 
imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan. 

Beban berat sektor Rokok.

Comment :
GGRM, HMSP, WIIM sudah merilis laporan keuangan 2022 dengan cerita yang
berbeda.

Terlihat GGRM mengalami penurunan laba yang sangat signifikan. Selain dari
turunnya penjualan dan naiknya biaya produksi, kenaikan beban-beban usaha juga
menjadi faktor penurunan laba. Sedangkan Laba HMSP turun 11,20% meskipun
pendapatan naik 12,5%. Untuk WIIM malah mendulang cuan dengan pendapatan
tumbuh 35% dan laba tumbuh 41%.
Penting untuk kita ketahui GGRM dan HMSP masuk dalam kategori Tier 1
sedangkan WIIM kategori Tier 2. Cukai Tier 1 lebih tinggi dibandingkan Tier 2. Untuk
mengkompensasi kenaikan cukai, maka emiten rokok menaikkan harga jual
produk, namun dengan harga jual yang semakin tinggi, resiko yang harus dihadapi
HMSP dan GGRM ada kehilangan pelanggan. Sedangkan WIIM masih diuntungkan,
meskipun harga jual produknya dinaikkan, namun masih berada jauh di bawah
harga jual produk GGRM dan HMSP.
Selain terkena imbas dari Cukai Rokok, GGRM dan HMSP juga terkena imbas dari
kenaikan gaji karyawan yang masing-masing naik 24% dan 10%.
Yang harus kita perhatikan kedepannya, Terobosan apa yang akan dilakukan oleh
manajemen HMSP dan GGRM ditengah tantangan saat ini ? Dan apakah WIIM bisa
mempertahankan cuannya ?

Sektor Rokok

Sumber : Lapkeu 2022

Growth % Pendapatan Biaya Produksi Laba

GGRM -0,15% 2,70% -50,40%

HMSP 12,50% 14,60% -11,20%

WIIM 35% 40% 41,47%


